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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the problem based learning model with 

the aid of the mentimeter on the mathematics learning outcomes of data 

presentation materials. The type of research used is a quasi-experimental design 

using a nonequivalent control group design. This research was conducted at the 

Lawanggintung 1 State Elementary School, Bogor City, Class VA, and VB as the 

experimental class and the control class. The data from this study were analyzed 

using microsoft excel 2021. Data collection to obtain student learning outcomes 

tests was obtained using pretest and posttest. The data analysis technique in this 

study used the t-test. Based on the results of data analysis from hypothesis testing 

using the t-test, it was obtained tcount = 4.29258, while ttable at a significant level /2 = 

0.025 of 2.00324, then obtained tcount > ttable that is 4.29258 > 2.00324 so Ha is 

accepted or H0 is rejected. This, there is an effect of the problem based learning 

model on the mathematics learning outcomes of the fifth grade students of SDN 

Lawanggintung 1. 

 Keyword : Problem Based Learning, Mentimeter, Learning Outcomes. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning 

berbantuan media mentimeter terhadap hasil belajar matematika materi penyajian 

data. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen design dengan 

menggunakan rancangan nonequivalent control group design. Penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor Kelas VA, 

dan VB sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil penelitian ini 

dianalisis menggunakan microsoft excel 2021 Pengambilan data untuk 

mendapatkan tes hasil belajar murid diperoleh dengan menggunakan pretest dan 

posttest. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan 

hasil analisis data dari pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh 

thitung = 4,29258  , sedangkan ttabel pada taraf signifikan α/2 = 0,025 sebesar 

2,00324, maka diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,29258 > 2,00324 sehingga Ha diterima 

atau H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh model problem based 

learning terhadap hasil belajar matematika materi penyajian data siswa kelas V 

SDN Lawanggintung 1. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Mentimeter, Hasil Belajar. 
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A. Pendahuluan  

 Hasil belajar dapat dipengaruhi 

oleh proses belajar. Dalam proses 

belajar dikatakan berhasil jika peserta 

didik mencapai kompetensi yang 

diharapkan, karena mencerminkan 

kemampuan siswa dalam menguasai 

suatu materi. Hasil belajar menjadi 

acuan apakah tujuan pembelajaran 

sudah tercapai secara maksimal atau 

belum. Tujuan pendidikan tidak luput 

dengan adanya proses pembelajaran 

di kelas, dengan adanya 

pembelajaran yang baik bagi peserta 

didik dan sekolah maka akan tercapai 

tujuan pendidikan.  

 Matematika merupakan 

pembelajaran yang dianggap paling 

sulit  dan paling dihindari atau ditakuti 

oleh peserta didik, untuk itu diperlukan 

model dan media pembelajaran yang 

tepat agar pemikiran peserta didik 

terhadap matematika bisa diubah. 

Salah satu materi yang diajarkan di 

sekolah dasar adalah penyajian data. 

Materi ini terbagi lagi ke dalam 

beberapa sub materi, satu di 

antaranya adalah menyajikan data. 

Materi tersebut menuntut peserta didik 

untuk memahami terlebih dahulu 

konsep statistik, kemudian memahami 

masalah yang terkait dengan 

penyajian data. Apabila peserta didik 

belum memahami konsep statistik, 

peserta didik akan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi tersebut.  

 Pemahaman terkait dengan 

penyajian data penting untuk 

ditanamkan peserta didik agar 

penerapan konsep tersebut dalam 

upaya menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dapat 

digunakan secara tepat. Namun 

kenyataannya, pada pelaksanaan 

pembelajaran materi tersebut di kelas 

masih terdapat permasalahan yang 

terjadi. Adapun masalah tersebut 

salah satunya yaitu peserta didik 

kesulitan dalam memahami serta 

menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan. Kekurangpahaman siswa 

terhadap konsep menyajikan data 

dapat berakibat fatal pada pengerjaan 

soal yang lebih kompleks, seperti 

materi tentang permasalahan pada 

penyajian data. Hal ini disebabkan 

materi tersebut merupakan prasyarat 

bagi materi lain. 

 Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan terhadap guru kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 

1 Kota Bogor, peneliti menemukan 

hasil belajar peserta didik yang masih 

rendah seperti pada mata pelajaran 

matematika di kelas V Sekolah Dasar 
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Negeri Lawanggintung 1 Kelurahan 

Lawanggintung Kecamatan Bogor 

Selatan Kota Bogor. Di sekolah ini 

terdapat  58 siswa yang terdiri dari 29 

siswa kelas VA, dan 29 siswa kelas 

VB, berdasarkan informasi dapat 

diketahui bahwa hasil belajar peserta 

didik masih ada yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 

dari 58 siswa yang mengikuti Ulangan 

Harian hanya 17 siswa (kelas VA) dan 

14 siswa (kelas VB) yang dapat 

mencapai KKM (tuntas).  

 Permasalahan yang terjadi dalam 

kegiatan pembelajaran terdapat pada 

penggunaan model dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru belum efektif dan belum 

menumbuhkan pembelajaran yang 

demokratis, sehingga dibutuhkan 

inovasi dalam pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar dan peserta didik 

mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal khususnya dalam mata 

pelajaran matematika.  Penggunaan 

media pembelajaran harus efektif dan 

efisien yang dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan disenangi oleh peserta didik. 

Suasana kelas perlu direncanakan 

dengan menggunakan model dan 

media pembelajaran yang tepat agar 

peserta didik dapat memperoleh 

kesempatan untuk berinteraksi satu 

sama lain sehingga dapat diperoleh 

hasil belajar yang optimal sesuai 

dengan harapan. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada materi 

penyajian data agar melibatkan siswa 

menjadi lebih aktif dengan 

menggunakan penerapan model 

problem based learning berbantuan 

media mentimeter diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika 

materi penyajian data di kelas V 

semester 2.     

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan  

adalah metode eksperimen dengan 

desain penelitian quasi eksperimental 

design, yaitu desain penelitian yang 

memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengotrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen, Sugiyono (2017:114).  

Metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti pada penelitian ini yaitu 

eksperimen quasi. Desain penelitian 
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eksperimen quasi yang dipilih adalah 

desain kelompok pembanding pretest-

posttest berpasangan kelompok 

kontrol. 

Tabel 1. Randomized Subjects 
Pretest-Posttest  Control Grup 

Desain 

Kelas/Grup Pretest 
(Treatment) 

Perlakuan Post Test 

Eksperimen 
(KE) 

O1 X O2 

Kontrol (KK) O1 - O2 

Desain penelitian eksperimen quasi 

ini diperlukan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 

kelas ini diberi tes awal (pretest) 

dengan tes yang sama. Kemudian 

kedua kelas diberi perlakuan yang 

berbeda. Selanjutnya peneliti akan 

memberikan tes lagi untuk kedua 

kelas sebagai tes akhir (posttest). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 

1 Kota Bogor. Penelitian dilakukan 

pada kelas V-A, dan V-B, semester 

genap tahun pelajaran 2021/2022 

pada bulan April 2022. 

Teknik pengumpulan digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pretest dan posttest. 

Alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam teknik tes ini berupa 

tes dengan bentuk soal pilihan ganda 

sebanyak 40 soal. 

Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

pemberian skor pada pretest dan 

posttest untuk mengukur kemampuan 

kognitif peserta didik, menghitung skor 

N-Gain yang dinormalisasikan. Untuk 

menganalisis data hasil belajar pretest 

dan posttest menurut Meltzer dikutip 

oleh Tim Dosen PGSD (2021:78) 

menyebutkan dengan cara 

membandingkan skor pretest dan 

posttest dengan rumus N-Gain, 

seperti dibawah ini : 

 
 

 
 

Gambar 1. 
Rumus N-Gain 

 

Menghitung skor rata-rata 

(mean) dan standar deviasi (SD) 

adalah sebagai berikut 

Rata-rata (mean) : 

 
 
 
 

Gambar 2. 
Rumus Mean 

  
Melakukan uji prasyarat 

dengan uji normalitas dan 

homogenitas. uji normalitas dengan uji 

Liliefors. Uji normalitas dengan uji 

liliefors dilakukan apabila data tunggal 

atau data frekuensi tunggal, bukan 

data distribusi frekuensi kelompok. Uji 

normalitas menggunakan uji liliefors 
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(𝐿𝑜) dilakukan dengan langkah-

langkah berikut. (Hanief, 2017:68) 

rumus uji normalitas dengan uji 

liliefors sebagai berikut : 

 
 

 
Gambar 3. 

Rumus Uji Normalitas dengan Uji 
liliefors 

Uji Homogenitas dengan Uji 

Barlett Uji homogenitas varians, 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah varian dua 

kelompok sama atau berbeda. Uji 

homogenitas varians memiliki kriteria 

pengujian x2
hitung < x2 maka Ha diterima 

dan data bersifat homogen. Uji 

homogenitas varians menggunakan 

uji barlett yaitu dengan perhitungan : 

 
 
 
 

Gambar 4. 
Rumus Uji Barlett 

 
Uji Hipotesis Penelitian, Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan kognitif siswa 

pada dua kelas yang berbeda. Uji 

beda dua rerata bertujuan untuk 

mengetahui signifikasi skor rata-rata 

antara dua kelas. Uji hipotesis dapat 

dilakukan setelah data hasil belajar 

siswa dinyatakan berdistribusi normal 

dan homogen. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil belajar matematika materi 

penyajian data dideskripsikan 

berdasarkan hasil pretest dan 

posttest. pretest diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum mengikuti proses 

pembelajaran matematika. setelah 

proses pembelajaran terlaksana, 

maka dilakukan posttest pada kelas 

eksperimen yang mendapat perlakuan 

dan juga pada kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan. kegiatan 

posttest ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran pada muatan 

pelajaran matematika dikelas V. 

langkah selanjutnya adalah 

membandingkan hasil posttest dari 

kedua kelas tersebut. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

sebelum peserta didik mendapatkan 

pembelajaran menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media mentimeter, dapat dilihat 

melalui tabel berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Skor N-Gain Kelompok Kelas 

Eksperimen Melalui Model Problem 
Based Learning 

Kelas 
Interval 

Batas 
Kelas 

Titik 
Tenga
h (Xi) 

𝒇 absolu
te 

(𝒇𝒊) 

𝒇𝒊 . 𝒙𝒊 𝒇 𝑹𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 
 (%) 

 

18-29 17,5-29,5 23 7 16
1 

24,10% 
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30-41 29,5-41,5 35 8 28
0 

27,60% 

42-53 41,5-53,5 47 5 23
5 

17,20% 

54-65 53,5-65,5 59 2 11
8 

6,90% 

66-77 65,5-77,5 70 4 28
0 

13,80% 

78-89 77,5-89,5 83 3 24
9 

10,30% 

Jumlah 29 1.3
23 

100 % 

      Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi di atas, maka grafik 

histogram hasil belajar matematika 

pada materi penyajian data melalui 

model problem based learning 

berbantuan media mentimeter dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 Berdasarkan histogram, hasil 

belajar matematika pada materi 

penyajian data melalui model problem 

based learning berbantuan media 

mentimeter pada gambar 1, terdapat 

frekuensi tertinggi sebanyak 8. Nilai 

pada batas kelas 29,5-41,5. Setelah 

dilakukan perhitungan statistik 

deskriptif, diperoleh skor nilai rata-rata 

N-Gain 73, Modus 33, Median 39. 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 5. Histogram Hasil 
Belajar Matematika pada Materi 
Penyajian Data melalui Model 

Problem Based Learning                   
Berbantuan Media Mentimeter 
 

Berdasarkan data yang diperoleh 

sebelum peserta didik mendapatkan 

pembelajaran menggunakan model 

kelas kontrol, dilakukan perhitungan 

N-Gain  sehingga diperoleh jumlah 

nilai minimal 32, nilai maksimal 100, 

dan rata-rata nilai N-Gain 60. 

Distribusi frekuensi dari data tersebut 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi N-
Gain Kelompok Kelas Kontrol 
Pengunaan       Kelas Kontrol 

 
Kelas 

Interval 
Batas 
Kelas 

Titik 
Tengah 

(Xi) 

𝒇 absolute 
(𝒇𝒊) 

𝒇𝒊 . 𝒙𝒊 𝒇 𝑹𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇  
(%) 

 

13 – 24 12,5-24,5 18 5 90 17,2% 
25 – 36 24,5-36,5 30 8 240 27,6% 
37 – 48 36,5-48,5 42 3 126 10,3% 
49 – 60 48,5-60,5 54 2 108 6,9% 
61 – 72 60,5-72,5 66 10 660 34,5% 
73 - 84 72,5-84,5 78 1 78 3,4% 

 Jumlah  29 1.302 100 % 

 
Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi di atas, maka grafik 

histogram hasil belajar matematika 

pada materi penyajian data melaui 

model konvensional dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 

 Berdasarkan histogram hasil 

belajar materi penyajian data melalui 

model pembelajaran kontrol pada 

gambar 4.2, terdapat frekuensi 

tertinggi sebanyak 10. Nilai pada 

batas kelas 60,5–72,5. Setelah 

dilakukan perhitungan statistik 

deskriptif, diperoleh skor nilai rata-rata 

N-Gain 68, Modus 77, dan Median 39. 
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Gambar 6. Histogram Hasil 

Belajar Matematika pada Materi 
Penyajian Data melalui Model 

Kelas Kontrol 
Berdasarkan data skor rata-rata 

pretest, skor rata-rata posttest, dan 

skor rata-rata N-Gain yang diperoleh 

kelompok kelas model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter dan kelas kontrol terlihat 

adanya perbedaan hasil pada masing-

masing kelompok kelas. Perbedaan 

hasil belajar tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4 dan grafik histogram 

dapat dilihat pada gambar 7 

 
 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Perbedaan 
Hasil Belajar Matematika Materi 

Penyajian Data dengan Kelompok 
Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
Kelompok 

Kelas  

N Skor Rerata 

(Mean) 

Skor 

Rerata  
(N-

Gain) 

Ketuntas

an Hasil 
Belajar 

(%) 
Pretest Posttest 

Eksperimen 29 47 88 73 100% 
Kontrol 29 46 85 68 96% 

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai 

rata-rata di atas, maka grafik 

histogram nilai belajar materi 

penyajian data dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Histogram Perbedaan 
Hasil Belajar Matematika Materi 

Penyajian Data dengan Kelompok 
Kelas Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 
Sesuai uraian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar 

matematika pada materi penyajian 

data dengan menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media mentimeter lebih baik dari hasil 

belajar matematika pada materi 

penyajian data dengan menggunakan 

model kelas kontrol. Hal ini terbukti 

dari data tabel dan histogram di atas 

adanya perbedaan hasil belajar 

matematika pada materi penyajian 

data melalui model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter dan model kelas kontrol. 

Analisis data penelitian dilakukan 

dengan perhitungan uji hipotesis 

menggunakan teknik uji t. sebelum 

melakukan analisis data terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat 

hipotesa, yaitu melakukan uji 

normalitas dan homogenitas. 
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Tabel 5. Uji Normalitas  
(Uji Liliefors) 

No Distribusi Kelompok 
Perlakuan 

Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1 Hasil belajar matematika pada 
materi penyajian data melalui 
model problem based learning 
berbantuan media mentimeter 

0,1430 0,1645 Distribusi 
Normal 

2 Hasil belajar matematika pada 
materi penyajian data melalui 
model kelas kontrol 

0,1580 0,1645 Distribusi 
Normal 

Berdasarkan uji normalitas 

dengan menggunakan Uji Liliefors 

pada kelas eksperimen menggunakan 

model problem based learning 

berbantuan media mentimeter. Dapat 

diperoleh Lhitung sebesar 0,1430 Angka 

tersebut dibandingkan dengan angka 

Ltabel sebesar 0,1645 taraf kesalahan 

5%. Maka distribusi pada data kelas 

eksperimen menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media mentimeter tersebut dinyatakan 

Normal. 

 Sedangkan uji normalitas pada 

kelas kontrol dengan penerapan 

model kelas kontrol, diperoleh Lhitung 

sebesar 0,1580 Angka tersebut 

dibandingkan dengan angka Ltabel 

0,1645 dan taraf kesalahan 5%. Maka 

distribusi pada data kelas kontrol 

tersebut dinyatakan Normal. 

Uji Homogenitas (Uji Barlett 

atau Uji Fisher). Uji homogenitas ini 

dilakukan untuk menganalisis hasil 

belajar matematika pada materi 

penyajian data yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua data 

populasi sampel mempunyai varians 

yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan uji Fisher. 

Kriteria pengujian data dikatakan 

homogen apabila Fhitung ≤ Ftabel. Berikut 

ini, tabel hasil uji homogenitas pada 

kelas model problem based learning 

berbantuan media mentimeter dan 

kelas kontrol. 

Tabel 6. Hasil Uji 
Homogenitas Instrumen Hasil 

Belajar Matematika Pada Materi 
Penyajian Data 

Varians yang di Uji Dk Fhitung Ftabel 

Problem Based 
Learning                   
Berbantuan Media 
Mentimeter 

28 1,029 1,882 

Kontrol 28 
Jumlah 56 

      Berdasarkan taraf signifikan 

5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = 𝑛1 −

1 dan 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1. Kriteria 

pengambilan keputusannya yaitu : 

“Jika Fhitung  ≥ Ftabel maka tidak 

homogen dan Jika Fhitung  ≤ Ftabel maka 

homogen. Didapat Fhitung sebesar 

1,029 dan Ftabel sebesar 1,882. Maka 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Fhitung ≤ Ftabel sehingga dapat 

dikatakan distribusi varians berasal 

dari kelompok yang homogen. 

Pengujian Hipotesis Penelitian, 

Setelah dilakukan pengujian 

prasyarat, maka diperoleh dua 

kelompok distribusi normal dan 

homogen. Pengujian selanjutnya yaitu 

pengujian hipotesis. Pengujian 
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hipotesis ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah hipotesis nol (H0) 

diterima atau ditolak. Pengujian 

hipotesis sebagai berikut. 

H0 :    Tidak terdapat pengaruh  

          penerapan model problem  

          based learning   berbantuan  

          media mentimeter terhadap  

          hasil belajar matematika  pada  

          materi penyajian data.                 

Ha :    Terdapat pengaruh penerapan   

          model problem based learning  

          berbantuan media mentimeter  

          terhadap hasil belajar  

          matematika  pada materi  

          penyajian data. 

Dalam melakukan uji hipotesis nol 

(H0) dilakukan dengan menggunakan 

teknik statistik Uji t. Pengujian 

hipotesis nol (H0) di lakukan dengan 

perhitungan skor rata-rata N-Gain 

hasil belajar matematika pada materi 

penyajian data antara kelompok kelas 

eksperimen dengan penerapan model 

problem based learning berbatuan 

media mentimeter dan kelompok 

kelas kontrol dengan penerapan 

model kelas kontrol. 

Pada tahap berikutnya dilakukan 

pengujian dengan uji t pada taraf 

signifikan sebesar 5% atau 0,05, 

maka pengujian dua arah a/2 =0,05/2 

= 0,025. 

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain 

kelompok kelas model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter dan kelompok kelas 

model kontrol maka data hasil 

pengujian uji t tersaji pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji t Rata-Rata N-Gain 
kelompok kelas model problem based 
learning berbantuan media mentimeter 

dan kelas kontrol 
Kelompok 

Kelas 

N Dk N-

Gain 

t-hitung t-tabel 

Problem 
Based 
learning 
berbantuan 

media 
mentimeter 

29 56 73 4,29258 2,00324 

Kontrol 29 68 

Dari hasil perhitungan 

diperoleh t-hitung sebesar 4,29258 dan 

dk (derajat kebebasan) sebesar 56 

maka diperoleh t-tabel pada taraf 

signifikan α/2 = 0,025 sebesar 

2,00324. Adapun pengujian hipotesis 

menggunakan pengujian dua arah, 

maka kriteria pengujian adalah H0 

ditolak apabila t-hitung -2,00324 > t-hitung 

2,00324 Berikut ini kurva untuk 

penolakan dan penerimaan H0 pada 

kelompok model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter dan kontrol. 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Kurva Penolakan dan 

Penerimaan H0 pada kelas model problem 
based learning berbantuan media 

mentimeter dan kelompok kelas kontrol 
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H0 : µ0 = µ1: Penerapan model  

                    problem based learning  

                    berbantuan media   

                    mentimeter tidak  

                    berpengaruh terhadap  

                    hasil belajar matematika  

                    pada materi penyajian  

                    data. 

Hα : µ1 ≠ µ0: Penerapan model problem  

                  based learning berbantuan  

                  media mentimeter 

                  berpengaruh terhadap  

                  hasil belajar matematika  

                 padamateri penyajian data. 

 

Apabila ttabel terletak antara -

2,00324 dan 2,00324 maka H0 

diterima, tetapi apabila thitung tidak 

terletak antara -2,00324 dan 2,00324 

maka Ha  diterima. Didapat thitung 

4,29258 dan tidak diterima antara -

2,00324 dan 2,00324 Maka hasil 

penelitian adalah H0 ditolak dan Ha 

(hipotesis alternatif) diterima. Oleh 

karena itu, terdapat thitung > ttabel 

(4,29258) > (2,00324), maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh 

penerapan model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter terhadap hasil belajar 

matematika pada materi penyajian 

data. 

Pembahasan pada hasil penelitian 

ini diperoleh skor rata-rata dari N-

Gain hasil belajar matematika pada 

materi penyajian data terhadap kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol. 

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

N-Gain kelas eksperimen dengan 

model problem based learning 

berbantuan media mentimeter yaitu 

73 dan nilai rata-rata N-Gain kelas 

kontrol dengan model kelas kontrol 

yaitu 68. Hal tersebut membuktikan 

bahwa lebih tingginya hasil belajar 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter dibandingkan dengan 

kelas kontrol, artinya adanya 

pengaruh dari penggunaan model 

problem based learning berbantuan 

media mentimeter yang sudah 

diterapkan. 

     Ketika dilakukan uji t nilai rata-

rata N-Gain pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 13,53898 > 

2,00324 dengan rincian uji t dua arah 

dengan dk (derajat kebebasan) 

sebesar 56 (29+29-2) dan ttabel pada 

taraf signifikan 0,05/2 =0,025 sebesar 

2,00324. Jika dibandingkan thitung > 

ttabel (H0 ditolak) sedangkan thitung > 

ttabel (Ha diterima), dan hasilnya yaitu 
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thitung > ttabel. Dengan demikian, 

adanya suatu pengaruh penggunaan 

model problem based learning 

berbantuan media mentimeter pada 

hasil belajar matematika materi 

penyajian data, yaitu lebih tingginya 

hasil belajar pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model problem 

based learning berbantuan media 

mentimeter. 

   Kegiatan penelitian ini telah 

membuktikkan bahwa adanya 

pengaruh terhadap penggunaan 

model dan media pembelajaran yang 

variatif seperti pada model problem 

based learning dan media mentimeter 

ini, karena terlihat dari hasil 

belajarnya yang mengalami kenaikan 

lebih tinggi dibandingkan model kelas 

kontrol, tentunya terdapat beberapa 

faktor lain yang turut serta dalam 

peningkatan nilai hasil belajar ini, 

seperti penggunaan model 

pembelajaran yang tepat, 

penggunaan media pembelajaran 

yang tepat, penggunaan metode 

yang bervariasi, keahlian guru dalam 

penyampaian materi, dan juga 

pengelolaan kelas yang baik. 

    Penerapan model problem 

based learning berbantuan media 

mentimeter yang ternyata lebih 

unggul peningkatan hasil belajarnya 

dibandingkan kelas kontrol ini terjadi 

karena memang adanya kelebihan 

dalam model problem based learning 

dan media mentimeter. Hal ini karena 

model problem based learning 

mempunyai kelebihan seperti yang 

diungkapkan oleh Oktaviana 

(2020:1078) menyatakan bahwa: 1) 

Dapat mengukur hasil belajar yang 

diterapkan dengan model PBL dan 

tidak mengukur kemampuan 

pemecahan masalah dengan model 

PBL. 2) Model ini juga dapat 

mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa dimana dengan 

memfokuskan pada mata pelajaran 

dengan tingkat keabstrakan yang 

tinggi. 3) Dapat mengetahui 

peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan 

model PBL. Selain itu menurut 

Hasyyati, (2021) mengemukakan 

bahwa media mentimeter  dapat 

meningkatkan keaktifan siswa di 

kelas dan memiliki efek positif untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran, dengan mentimeter, 

siswa mendapatkan lebih banyak 

manfaat dari alat digital dan langsung 

berinteraksi dengan materi yang 

mereka pelajari. 

 Melalui penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Marinta (2018) 
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menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

yang diajarkan menggunakan 

kelompok eksperimen model problem 

based learning berbantuan media 

magic addition machine lebih tinggi 

dibandingkan menggunakan 

kelompok kontrol pada siswa kelas V 

SDN 04 Kaur pada muatan pelajaran 

matematika tentang materi operasi 

hitung. Berdasarkan analisis data 

dengan hasil perhitungan 

menggunakan Uji t, dilihat dari hasil 

Uji Hipotesis yaitu dimana ttabel 

ditentukan dahulu df atau db = (N1 + 

N2) – 2 = (24 + 24) – 2 = 48 – 2 = 46. 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

apabila dikonsultasikan dengan ttabel df 

50 pada taraf signifikan 5 % yaitu 

2,013. Maka thitung > ttabel (4,412 > 

2,013) yang berarti hipotesis kerja 

(Ha) dalam penelitian ini diterima, 

dengan rata-rata (mean) nilai hasil 

belajar posttest kelas eksperimen 

yaitu 81 dan nilai hasil belajar posttest 

kelas kontrol yaitu 70 berada pada 

kategori sedang. Sehingga hasil 

tersebut menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh perbedaan yang signifikan 

hasil belajar matematika antara siswa 

yang dibelajarkan melalui model 

problem based learning (PBL) 

Berbantuan media magic addition 

machine dengan siswa yang 

dibelajarkan melalui kelas kontrol. 

 Dari hasil yang didapatkan peneliti 

pada penelitian ini, perbandingan 

dengan penelitian yang terdahulu 

terletak pada hasil rata-rata posttest 

yakni dengan nilai posttest pada kelas 

eksperimen 88 dan nilai kelas kontrol 

dengan rata-rata sebesar 85. Kedua 

perbandingan dilihat dari derajat 

kebebasan (dk) dimana peneliti 

memperoleh hasil derajat kebebasan 

(dk) 56 diperoleh thitung 4,29258 dan 

ttabel 2,00324. Dengan demikian 

pengaruh penerapan model problem 

based learning berbantuan media 

mentimeter pada penelitian ini lebih 

besar dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu. Selain itu, dari penelitian 

yang terdahulu diatas menunjukan 

bahwa model problem based learning 

berbantuan media mentimeter dapat 

memberikan pengaruh lebih baik 

terhadap hasil belajar matematika 

materi penyajian data. 

 Berdasarkan pengamatan 

menunjukan bahwa dari proses 

pembelajaran yang terjadi dengan 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media 

mentimeter lebih menyenangkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 

respon yang diberikan kepada siswa 
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menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh pada siswa di kelas 

eksperimen yang memperoleh skor 

rata rata yang sangat baik . Hal ini 

terlihat ketika pembelajaran 

berlangsung siswa terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran. 
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